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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian yaitu hasil pengumpulan, pengolahan, dan 

analisis data yang didapatkan dari penyebaran kuesioner kepada 30 responden 

mengenai “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Disiplin Kerja Karyawan 

Pada Rumah Makan XYZ”. Kesimpulan yang didapat dari pengolahan data dan 

analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Disiplin Kerja Karyawan di Rumah Makan XYZ 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari data kuesioner, dapat disimpulkan 

bahwa Disiplin Kerja karyawan di Rumah Makan XYZ masih rendah, 

karena karyawan masih belum dapat mematuhi peraturan yang ada di 

Rumah Makan XYZ, karyawan masih belum dapat melakukan pekerjaan 

sesuai dengan peraturan yang ada, karyawan masih mengeluh ketika diberi 

perintah oleh atasan, karyawan masih belum mempertahankan nilai-nilai 

moral ketika melakukan pekerjaan di Rumah Makan XYZ. 

2. Gaya Kepemimpinan Direktif di Rumah Makan XYZ. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari data kuesioner, dapat disimpulkan 

bahwa Gaya Kepemimpinan Direktif pemilik di Rumah Makan XYZ masih 

rendah, karena atasan kurang menjelaskan tugas, menjelaskan cara kerja, 

dan memberikan intruksi dengan jelas kepada karyawan. 

3. Gaya Kepemimpinan Suportif di Rumah Makan XYZ. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari data kuesioner, dapat disimpulkan 

bahwa Gaya Kepemimpinan Suportif pemilik di Rumah Makan XYZ masih 

rendah, karena atasan kurang bersahabat dengan karyawan, namun atasan 

sudah memberikan kesempatan kepada karyawan untuk menyampaikan 

masukan dan masalah yang dihadapi dan membantu dalam penyelesaian 

konflik yang terjadi antar karyawan. 

4. Gaya Kepemimpinan Partisipatif di Rumah Makan XYZ. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari data kuesioner, dapat disimpulkan 

bahwa Gaya Kepemimpinan Partisipatif pemilik di Rumah Makan XYZ 
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sudah tinggi, karena atasan sudah merumuskan tujuan kerja bersama dengan 

karyawan, berpartisipasi dalam komunikasi antar karyawan, dan bersedia 

untuk berdiskusi dengan karyawan. 

5. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Direktif terhadap Disiplin Kerja Karyawan 

di Rumah Makan XYZ. 

Berdasarkan hasil olah data kuesioner dengan menggunakan teknik analisis 

SEM-PLS, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

• Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2) pada tabel 4.24, variabel 

Gaya Kepemimpinan Direktif memiliki nilai sebesar 0,344 yang 

termasuk kedalam kategori moderat (0,33<R2<0,67). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Direktif memiliki 

pengaruh sebesar 34,4% terhadap variabel Disiplin Kerja. 

• Berdasarkan hasil perhitungan nilai Path Coefficient, variabel Gaya 

Kepemimpinan Direktif memiliki nilai 0,473 yang berada diantara nilai 

-1 hingga +1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan Direktif memiliki pengaruh positif sebesar 0,473 

terhadap variabel Disiplin Kerja. 

• Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Gaya Kepemimpinan Direktif 

memiliki nilai p sebesar 0,017 dan nilai t sebesar 2.423 yang 

mengartikan bahwa nilai p dan nilai t variabel ini berada dibawah nilai 

p < 0,05 dan nilai t > 1,96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Gaya Kepemimpinan Direktif memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel Disiplin Kerja, maka hipotesis pertama (H1) dari penelitian ini 

diterima. 

• Berdasarkan uji-uji diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan Direktif memiliki pengaruh positif dan sginifikan 

terhadap variabel Disiplin Kerja 

6. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Suportif terhadap Disiplin Kerja Karyawan 

di Rumah Makan XYZ. Berdasarkan hasil olah data kuesioner dengan 

menggunakan teknik analisis SEM-PLS, variabel Gaya Kepemimpinan 

Suportif memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap variabel 

Disiplin Kerja. 
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• Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2) pada tabel 4.24, variabel 

Gaya Kepemimpinan Suportif memiliki nilai sebesar 0,344 yang 

termasuk kedalam kategori moderat (0,33<R2<0,67). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Suportif memiliki 

pengaruh sebesar 34,4% terhadap variabel Disiplin Kerja. 

• Berdasarkan hasil perhitungan nilai Path Coefficient, variabel Gaya 

Kepemimpinan Suportif memiliki nilai 0,156 yang berada diantara nilai 

-1 hingga +1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan Suportif memiliki pengaruh positif sebesar 0,156 

terhadap variabel Disiplin Kerja. 

• Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Gaya Kepemimpinan Suportif 

memiliki nilai p sebesar 0,483 dan nilai t sebesar 0.703 yang 

mengartikan bahwa nilai p dan nilai t variabel ini berada diatas nilai p < 

0,05 dan nilai t > 1,96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Gaya Kepemimpinan Suportif tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel Disiplin Kerja, sehingga hipotesis kedua (H2) dari 

penelitian ini ditolak. 

7. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif terhadap Disiplin Kerja 

Karyawan di Rumah Makan XYZ. Berdasarkan hasil olah data kuesioner 

dengan menggunakan teknik analisis SEM-PLS, variabel Gaya 

Kepemimpinan Partisipatif memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan 

terhadap variabel Disiplin Kerja. 

• Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R2) pada tabel 4.24, variabel 

Gaya Kepemimpinan Partisipatif memiliki nilai sebesar 0,344 yang 

termasuk kedalam kategori moderat (0,33<R2<0,67). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Gaya Kepemimpinan Partisipatif memiliki 

pengaruh sebesar 34,4% terhadap variabel Disiplin Kerja. 

• Berdasarkan hasil perhitungan nilai Path Coefficient, variabel Gaya 

Kepemimpinan Partisipatif memiliki nilai 0,156 yang berada diantara 

nilai -1 hingga +1. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Gaya 

Kepemimpinan Partisipatif memiliki pengaruh positif sebesar 0,156 

terhadap variabel Disiplin Kerja. 
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• Berdasarkan hasil uji hipotesis, variabel Gaya Kepemimpinan 

Partisipatif memiliki nilai p sebesar 0,417 dan nilai t sebesar 0.816 yang 

mengartikan bahwa nilai p dan nilai t variabel ini berada diatas nilai p < 

0,05 dan nilai t > 1,96. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Gaya Kepemimpinan Partisipatif tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap variabel Disiplin Kerja, sehingga hipotesis ketiga (H3) dari 

penelitian ini ditolak. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan, dan analisis data kuesioner 

dengan menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui disiplin kerja karyawan 

di Rumah Makan XYZ, gaya kepemimpinan direktif, gaya kepemimpinan suportif, 

dan gaya kepemimpinan partisipatif di Rumah Makan XYZ dan analisis SEM-PLS 

untuk menguji apakah terdapat pengaruh terhadap variabel independen terhadap 

variabel dependen yang digunakan di dalam penelitian ini. Maka, dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut. 

1. Untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan, manajemen sebaiknya 

membuat peraturan secara tertulis sehingga karyawan dapat memahami apa 

yang diharapkan dari mereka melalui peraturan tersebut. Manajemen pun 

dapat menyediakan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan karyawan mengenai disiplin kerja dan nilai-nilai moral yang 

perlu dipertahankan di tempat kerja. 

2. Manajemen perlu meningkatkan aspek kepemimpinan direktif dengan 

memberikan intruksi kerja yang lebih jelas dan detail dan panduan kerja 

secara tertulis yang rinci untuk membantu karyawan dalam memahami 

tugas mereka. Atasan juga dapat menjadwalkan pertemuan dengan 

karyawan untuk memastikan tugas yang diberikan sudah sesuai dengan 

kapasitas karyawan atau dapat dilakukan rapat secara rutin untuk 

memastikan bahwa karyawan mengetahui apa yang harus mereka lakukan 

dan dapat berdiskusi secara langsung dengan atasan jika adanya intruksi 

atau perintah yang karyawan rasa kurang jelas untuk menghindari 

ketidakpastian dan kebingungan. 
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3. Gaya Kepemimpinan Direktif merupakan gaya yang paling cocok untuk 

Rumah Makan XYZ, sehingga manajemen dapat lebih meningkatkan dan 

mengembangkan gaya kepemimpinan ini, karena dengan meningkatnya 

gaya kepemimpinan direktif maka disiplin kerja karyawan akan meningkat. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan Rumah Makan XYZ dapat 

meningkatkan disiplin kerja karyawan, sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai 

dengan lebih efektif dan efisien. 
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